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I PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Pandemi Covid-19 telah terjadi di Indonesia lebih dari setahun, hingga saat 

ini masih terus dilakukan upaya untuk menghentikan penyebarannya. Pandemi 

Covid-19 sedang menghebohkan dunia, dan mengakibatkan keguncangan dalam 

berbagai macam aspek kehidupan masyarakat antara lain pada kesehatan, 

kehidupan sosial, dan perekonomian masyarakat. Pandemi Covid-19 banyak 

mengubah berbagai pola kehidupan di masyarakat. Masyarakat semakin 

menerapkan pola hidup bersih dan sehat, jauh berbeda jika dibandingkan dengan 

pola hidup masyarakat pada masa sebelum pandemi ini terjadi. Selain penerapan 

pola hidup bersih dan sehat, mereka juga melindungi diri dengan mengurangi 

mobilitas dan intensitas pertemuan antar masyarakat. Banyak dari mereka yang 

lebih memilih menghabiskan waktu di tempat tinggal masing-masing dan 

melakukan berbagai aktivitas di dalam rumah, jika dibandingkan harus pergi ke luar 

rumah di tengah berlangsungnya pandemi ini. Namun saat ini sudah lebih dari 1 

tahun pandemi Covid-19 terjadi di Indonesia, banyak masyarakat yang sudah tidak 

takut lagi untuk beraktivitas diluar rumah, dengan tetap melaksanakan protokol 

kesehatan secara disiplin. 

Tidak hanya usaha dari masyarakat, namun pemerintah juga ikut melakukan 

upaya-upaya di bawah kewenangannya untuk mengurangi dan menghentikan 

penyebaran virus covid-19 ini. Peraturan-peraturan baru khusus dibuat oleh 

pemerintah untuk mengurangi penyebaran virus ini, antara lain yaitu 

diberlakukannya PSBB (Pembatasan Sosisal Berskala Besar). PSBB membatasi 

berbagai kegiatan seperti kegiatan sekolah, kegiatan perkantoran, kegiatan 

keagamaan, fasilitas umum, social budaya, transportasi umum, dan pertahanan dan 

keamanan. Ketika PSBB sudah tidak berlaku, berbagai bidang kegiatan tersebut 

juga masih belum kembali beroperasi seperti semula. Selain itu, banyak kebijakan 

baru yang diberlakukan di setiap bidang tersebut demi menghindari penyebaran 

virus covid-19, antara lain pembatasan jam dalam beroperasi, pembatasan jumlah 

pegawai yang bekerja di kantor, penerapan WFH, dan semacamnya.  
Organisasi keagamaan menjadi salah satu organisasi yang mengalami 

pembatasan dan perubahan aktivitas operasional selama masa pandemic covid-19 

in berlangsung. Pada pertengahan tahun 2020, ketika diberlakukannya PSBB, 

banyak masjid terutama di wilayah Jakarta yang diharuskan untuk tutup sementara. 

Penerapan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) akibat pandemi Covid-19 

menyebabkan masjid-masjid ditutup untuk sementara dan salat berjamaah 

ditiadakan. Setelah PSBB sudah tidak berlaku, kegiatan operasional masjid juga 

belum sepenuhnya kembali seperti semula. Kegiatan operasional yang tidak 

berjalan secara maksimal mengakibatkan penurunan pendapatan, dan akhirnya akan 

memengaruhi kinerja keuangan. 

YPI Al-Azhar memiliki beberapa Masjid Raya , salah satunya yaitu Masjid 

Raya Al-Azhar (MRA) Sentra Primer. Dalam mengelola keuangannya, MRA Al-

Azhar menerapkan standar akuntansi PSAK 45 dan SAK , dan menghasilkan 

Laporan keuangan organisasi nirlaba menurut PSAK 45 yang terdiri atas Laporan 

Posisi Keuangan, Laporan Aktivitas, Laporan Arus Kas, dan Catatan atas Laporan 

Keuangan. Berdasarkan data dari laporan aktivitas MRA Sentra Primer tahun 2020,  
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terlihat bahwa pada akun pendapatan bersih mengalami penurunan yang cukup 

besar jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya.  

 

Gambar 1.1 Laporan Aktivitas MRA SP 2019 & 2020 

 
Pada laporan aktivitas Masjid Raya Al-Azhar, terlihat bahwa pada tahun 2020 

terjadi penurunan yang cukup besar pada pos pendapatan bersih dan asset bersih 

akhir tahun jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya, bahkan penurunan 

tersebut melebihi 50%. Pendapatan merupakan hal vital bagi sebuah orgaisasi, 

maka dari itu kejadian penurunan pendapatan ini membuat peneliti tertarik untuk 

menganalisis kinerja keuangan masjid ketika sebelum dan setelah terdampak 

Pandemi Covid-19. 

Kinerja keuangan Masjid Raya Al-Azhar Sentra Primer di masa pandemi 

covid-19 ini menarik untuk di teliti , karena pandemi covid-19 sangat jelas 

mempengaruhi kegiatan operasional masjid dan berdampak pada hasil akhir laporan 

keuangan MRA Sentra Primer. Selain itu, masjid sebagai organisasi nirlaba 

memiliki berbagai akun yang unik dan berbeda dari organisasi lainnya, dan masih 

sedikit masjid yang sudah menerapkan pelaporan keuangannya sesuai dengan 

standar akuntansi yang ada. Berdasarkan  penjelasan  diatas  maka  disusunlah  

penelitian  dan  pembahasan lebih lanjut dalam bentuk penulisan Tugas Akhir  

dengan  judul “ANALISIS DAMPAK PANDEMI COVID-19 TERHADAP 

KINERJA KEUANGAN MASJID RAYA AL-AZHAR SENTRA PRIMER”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

kesimpulan permasalahan yaitu:  
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1. Bagaimana dampak Pandemi Covid-19 terhadap kinerja keuangan MRA Sentra 

Primer berdasarkan Rasio Kinerja Fiskal? 

2. Bagaimana dampak Pandemi Covid-19 terhadap kinerja keuangan MRA Sentra 

Primer berdasarkan Rasio Dukungan Publik? 

3. Bagaimana dampak Pandemi Covid-19 terhadap kinerja keuangan MRA Sentra 

Primer berdasarkan Rasio Kas Cadangan? 

4. Bagaimana dampak Pandemi Covid-19 terhadap kinerja keuangan MRA Sentra 

Primer berdasarkan Rasio Efisiensi Program? 

5. Bagaimana dampak Pandemi Covid-19 terhadap kinerja keuangan MRA Sentra 

Primer berdasarkan Rasio Efisiensi Non Program? 

6. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan pada kinerja keuangan MRA Sentra 

Primer sebelum dan setelah Pandemi Covid-19? 

 

1.3 Tujuan 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas maka tujuan yang 

ingin dicapai dari penelitian ini adalah:  

1. Mengukur dampak Pandemi Covid-19 terhadap kinerja keuangan MRA Sentra 

Primer berdasarkan Rasio Kinerja Fiskal. 

2. Mengukur dampak Pandemi Covid-19 terhadap kinerja keuangan MRA Sentra 

Primer berdasarkan Rasio Dukungan Publik.  

3. Mengukur dampak Pandemi Covid-19 terhadap kinerja keuangan MRA Sentra 

Primer berdasarkan Rasio Kas Cadangan. 

4. Mengukur dampak Pandemi Covid-19 terhadap kinerja keuangan MRA Sentra 

Primer berdasarkan Rasio Efisiensi Program.  

5. Mengukur dampak Pandemi Covid-19 terhadap kinerja keuangan MRA Sentra 

Primer berdasarkan Rasio Efisiensi Non Program.  

6. Menguji adanya perbedaan yang signifikan pada kinerja keuangan MRA Sentra 

Primer sebelum dan setelah terjadi Pandemi Covid-19. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) penulis berharap laporan tugas 

akhir mempunyai manfaat yaitu sebagia berikut : 

1. Bagi penulis 

Pelaksanaan PKL dan penulisan makalah tugas akhir ini diharapkan penulis 

dapat memperoleh pengetahuan dan pengalaman praktik akuntansi secara 

langsung, dan dapat mendapatkan pemahaman tentang praktik akuntansi dan 

kinerja keuangan pada Masjid Raya Al-Azhar Sentra Primer, untuk menunjang 

melanjutkan pendidikan serta praktik langsung di dunia kerja. Penulisan 

makalah ini juga berguna untuk memenuhi persyaratan akademik dalam 

melaksanakan PKL mahasiswa Diploma 3 Akuntansi Sekolah Vokasi IPB. 

2. Bagi YPI Al-Azhar 

Bagi YPI Al-Azhar Jakarta dapat menjadi sumbangan penulisan berupa saran 

atau usul bagi pihak manajemen dan sebagai bahan masukan untuk pencatatan 

lebih lanjut atas pelaksanaan akuntansi yang selama ini dijalankan.  

3. Bagi Sekolah Vokasi Institut Pertanian Bogor 

Laporan tugas akhir ini dapat dijadikan tambahan referensi di perpustakaan 

Institut Pertanian Bogor di bidang akuntansi 

  


		2021-08-11T08:30:44+0700


		2021-08-11T12:20:12+0700


		2021-08-11T16:46:24+0700




